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SUMMARY 

 

MUHAMMAD AKBAR RIZKI PRATAMA PUTRA. The Health of 

Revegetation Plant Based on NDVI (normalized difference vegetation index) at  

Coal Postmine in Tanjung Enim (Supervised by DWI SETYAWAN). 

One solution for monitoring vegetation areas is remote sensing using the NDVI 

method. In addition, NDVI is declared sensitive to photosynthetic activity by 

chlorophyll so that the NDVI value can be used to make vegetation classification. 

This study aims to assess the health condition of plant revegetation using the 

value of the NDVI method based on Landsat-8 imagery and geospatial data and 

can be a solution in monitoring post-mining plant revegetation areas using 

remote sensing. The parameters observed in this study were NDVI values from 

2015-2020, soil yield test analysis consisting of soil pH, soil CEC, soil organic C 

and chlorophyll analysis. The results of this study indicate that the value of plant 

health at PT Bukit Asam is classified as a healthy plant with an NDVI value of 

0.41-0.56. The results from the analysis in the laboratory show that the pH in the 

land in 2020 has a pH of 4.0 which indicates that the soil is very acidic, while the 

low pH soil found in the land in 2019 has a pH of 3.7 which indicates that the soil 

is very acidic. For the value of the high C-organic content found in the 

revegetation land in 2017 with a percentage of 3.2% indicating that the C-organic 

was high, while the soil with the lowest C-organic content in the revegetation land 

in 2016 with a percentage of 2.0% indicates that C-organic The organic matter 

content was low, while the CEC of the soil varied greatly, ie 17.5 cmol/kg to 21.6 

cmol/kg which indicated that the CEC of the soil was moderate. The content of 

chlorophyll a, b and total chlorophyll was higher in ex-mining land in 2018 while 

the lower content of chlorophyll a, b and total chlorophyll was aimed at ex-mining 

land in 2020. The NDVI value and chlorophyll content had a positive correlation, 

which was higher NDVI value, the higher the value of chlorophyll content. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD AKBAR RIZKI PRATAMA PUTRA. Kesehatan Tanaman 

Revegetasi Berbasis NDVI (normalized difference vegetation index) di Lahan 

Pascatambang Batubara di Tanjung Enim. (Dibimbing oleh DWI SETYAWAN). 

 

Salah satu solusi dari pemantauan kawasan vegetasi ialah dengan penginderaan 

jarak jauh dengan menggunakan metode NDVI. Selain itu, NDVI dinyatakan 

sensitif terhadap aktivitas fotosintesis oleh klorofil sehingga nilai NDVI dapat 

digunakan untuk membuat klasifikasi vegetasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai kondisi kesehatan revegetasi tanaman dengan menggunakan nilai metode 

NDVI berbasis data citra Landsat-8 dan geospasial serta dapat menjadi solusi 

dalam pemantauan kawasan revegetasi tanaman pasca tambang dengan 

penggunaan penginderaan jarak jauh. Parameter yang diamati pada penelitian ini 

adalah nilai NDVI dari tahun 2015-2020, analisis uji hasil tanah yang terdiri dari 

pH tanah, KTK tanah, C-Organik tanah dan analisis klorofil. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai kesehatan tanaman di PT Bukit Asam 

diklasifikasikan sebagai tanaman sehat dengan nilai NDVI 0,41-0,56. Pada hasil 

dari analisis di laboratorium menunjukan bahwa pH yang ada pada lahan tahun 

2020 memiliki pH 4,0 yang menunjukkan  bahwa  tanah tersebut sangat masam 

sedangkan untuk tanah yang pH rendah terdapat pada lahan tahun 2019 memiliki 

pH 3,7 yang menunjukan bahwa tanah tersebut sangat masam. Untuk nilai 

Kandungan C-Organik yang tinggi terdapat pada lahan revegetasi tahun 2017 

dengan persentase 3,2 % menunjukan bahwa C-Organik tersebut tinggi, 

sedangkan tanah dengan kandungan C-Organik terendah pada lahan revegetasi 

tahun 2016 dengan persentase 2,0 % menunjukkan bahwa C-Organik tersebut 

rendah, sedangkan pada KTK tanah sangat bervariasi, yaitu 17,5 cmol/kg sampai 

21,6 cmol/kg yang menunjukkan bahwa KTK tanah tersebut sedang. Kandungan 

klorofil a, b dan klorofil total lebih tinggi di lahan bekas tambang pada tahun 2018 

sedangkan untuk kandungan klorofil a, b dan klorofil total yang rendah ditujukan 

pada lahan bekas tambang tahun 2020. Nilai NDVI dan kadar klorofil memiliki 

korelasi yang positif, dimana semakin tinggi nilai NDVI, maka semakin tinggi 

nilai kadar klorofilnya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Permasalahan utama pada tanah pascatambang batubara yaitu gersang, 

padat, serta tidak bervegetasi yang akan berakibat rentan erosi. Erosi akan 

memperburuk kualitas tanah lahan pascatambang batubara. Tanaman yang 

digunakan sebagai penutup permukaan lahan pascatambang batubara merupakan 

salah satu upaya memulihkan dan memperbaiki kualitas dari lingkungan tersebut 

(Yamani, 2012) 

Suatu tanaman dapat dinyatakan sehat apabila tanaman tersebut memiliki 

pertumbuhan yang baik seperti daun dan batang yang segar. Tanaman yang sehat 

merupakan tanaman yang dapat menjalankan fungsi-fungsi fisiologisnya dengan 

baik dan benar, yang meliputi beberapa proses fotosintesis dan respirasi, proses 

metabolisme, proses penyerapan dan proses translokasi zat hara serta penyerapan 

air (Oktavia, 2019). Kesehatan tanaman merupakan faktor dari berhasilnya suatu 

kegiatan revegetasi (Adnyano, 2016). 

Revegetasi merupakan usaha untuk memperbaiki dan memulihkan sebuah 

tutupan vegetasi pada lahan yang rusak melalui kegiatan penanaman dan 

pemeliharaan tanaman (Karyati et al., 2018). Kegiatan revegetasi dapat dikatakan 

sebagai salah satu teknik vegetatif yang dapat diterapkan dalam upaya-upaya 

merehabilitasi lahan yang telah mengalami kerusakan. Tujuan revegetasi dapat 

memperbaiki lahan-lahan labil dan yang tidak produktif, dapat mengurangi erosi 

dalam jangka panjang yang diharapkan dapat memperbaiki iklim mikro, 

memulihkan biodiversitas dan meningkatkan produktivitas lahan.Tujuan 

revegetasi sendiri dapat meningkatkan biodiversitas, tutupan dan stratifikasi tajuk, 

kesuburan tanah, mempercepat terjadinya kolonisasi dan masuknya satwa liar 

serta memperbaiki kondisi lingkungan serta vegetasi hutan. Revegetasi 

merupakan bagian dari kegiatan reklamasi yang melakukan kegiatan penanaman 

kembali pada lahan bekas areal tambang (Adnyano, 2016). 

Kemajuan teknologi pada saat ini sudah sangat berkembang dengan sangat 

pesat, sehingga melalui kecanggihan teknologi tersebut dapat mampu mengolah 
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dan mengerjakan suatu pekerjaan yang selama ini dilakukan secara manual 

menjadi lebih mudah, cepat dan efisien (Sumarudin et al., 2019). Penginderaan 

jarak jauh merupakan salah satu solusi dalam proses pemantauan kawasan 

vegetasi yang sangat luas dan dapat digunakan untuk mengetahui informasi 

mengenai kehutanan, baik jenis, kerapatan vegetasinya yang sangat kompleks 

menggunakan data dari citra satelit (Dasuka, 2016). Pemanfaatan teknologi 

penginderaan jarak jauh dapat melalui transformasi nilai indeks vegetasi pada 

citra menunjukkan hasil yang memuaskan, dimana tingkat kesehatan vegetasi 

pada lahan reklamasi tambang terbuka dapat dipantau dari tahun ke tahun melalui 

transformasi indeks vegetasi tanaman (Karan, 2016).  

Metode NDVI digunakan untuk menunjukkan kerapatan pada suatu 

vegetasi dengan menunjukkan aspek-aspek vegetasi yang ada pada suatu lahan 

yang biasanya menggunakan citra Landsat 8 OLI/TIRS (Lufilah et al., 2017).  

 

1.2.  Rumusan Masalah  

1. Apakah metode NDVI akurat untuk menilai kesehatan revegetasi tanaman 

pascatambang  berbasis data citra Landsat-8 dan geospasial? 

2. Bagaimana tingkat persebaran nilai indeks vegetasi kesehatan tanaman 

berdasarkan algoritma NDVI? 

 

1.3.  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian untuk : 

1. Untuk menilai kondisi kesehatan revegetasi tanaman dengan menggunakan 

nilai metode NDVI berbasis data citra Landsat-8 dan geospasial. 

2. Dapat menjadi solusi dalam pemantauan kawasan revegetasi tanaman 

pascatambang dengan penggunaan penginderaan jarak jauh. 

 

1.4.  Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi yang 

bermanfaat untuk  mengetahui indeks kesehatan tanaman revegetasi yang ada di 

PT Bukit Asam dengan metode NDVI (normalized difference vegetation 

index). 
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